
 

 



 

 



 

 

ABSTRAK 

 

Refli Mosu. 231413035. 2020. Skripsi. “Tambang Emas Di Bolaang Mongondow Pada Masa Kolonial 

Belanda”. Jurusan Pendidikan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo. Pembimbing I 

Yusni Pakaya, S.Pd., M.Pd dan Pembimbing II Tonny Iskandar Mondong, S.S, M.A. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan tambang emas di Bolaang Mongondow. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi kualitatif. Deskripsi kualitatif adalah 

menggambarkan objek social dalam penelitian. Selain itu penelitian kualitatif telah menentukan  

permasalahan yang masih remang-remang, bahkan gelap. Oleh karena itu masalah dalam penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara, tentative dan akan berkembang atau berganti setelah peneliti berada 

dilapangan. Pengambilan data dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan cara  observasi mandalam, 

wawancara dengan ahli dan dokumentasi atau mencari dokumen-dokumen penting sebagai langkah untuk 

mencari data. 

Hasil penelitian yang didapatkan adalah tambang emas yang berada di Kotabunan, Bolaang 

Mongondow timur. Sebelum Belanda mengambil alih pertambangan yang berada di Bolaang Mongondow, 

lokasi pertambangan pada awalnya dikuasai oleh masyarakat setempat. Akan tetapi berdasarkan penelitian 

yang dilakukan, masyarakat Bolaang Mongondow Timur, selaian melakukan aktivitas di sawah dan lading, 

mereka juga melakukan kegiatan sehari-harinya pada tambang atau mendulang emas. Tingginya 

penghasilan tambang yang berada di Bolaang Mongondow dibuktikan oleh penghasilan yang cukup besar 

dari tahun ketahun,  yaitu mampu mengekspor emas sebanyak 604,726 kg. selain itu banyak masyarakat 

setempat, walaupun sudah tidak merasakan penjajahan Belanda, mengatakan bahwa tambang emas 

tertsebut merupakan tambang peninggalan Belanda. 
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